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Keberhasilan penggunaan bovine serum albumin (BSA) dan ovalbumin
schagai media pemisah sperma diawali oleh Ericson ef al (1973). Penggunaan BSA
= sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya diantaranya Max-Well et al
'1984) menggunakannya untuk pemisahan spermatozoa X dan Y pada sapi, Jaswandi
(1992) memisahkan spermatozoa X dan Y pada sapi dan Hendri ( 1992) melakukan
semisahan spermatozoa X dan Y pada kambing. Namun pada penelitian sebelumnya
‘ebih mengarahkan pada pengaruh pengencer dalam proses pemisahan kromosom X
“= ¥, dan yang menjadikan waktu sebagai perlakuan belum pemah dilakukan.
Serdasarkan hal ini , maka dilakukan penelitian ini.

Tujuan Penelitian : (1). Untuk mengetahui pengaruh lama waktu pelapisan

permatozoa pada media TALP yang disuplementasi 4% BSA terhadap jenis kelamin
cmbrio In Vitro. (2). Untuk mendapatkan waktu pemisahan kromosom Y yang
e=rhaik.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Agustus 2010 di
Laboratorium Fisiologi Reproduksi Ternak Fakultas Peternakan Universitas Andalas
<2a  Laboratorium Pemuliaan Tanaman Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Andalas.

Penelitian ini dengan menggunakan bahan-bahan semen sapi yang berasal
<an epidydimis dan ovarium yang berasal dari (RPH) Rumah Potong Hewan, media
TALP yang disuplementasi 4% , media fertilisasi dan media kultur, serta bahan-bahan
==tk PCR dan elekt-oforesis. Alat-alat yang digunakan inkubator CO; 5% dan tanpa




0 mesin PCR, mesin elekroforesis, comb 8 slot (pembuat lobang untuk DNA yang
cicetak pada agar), perangkat pemotretan hasil PCR.

Parameter yang diukur adalah : (1). Motilitas spermatozoa yang diberi
perlakuan. (2). Angka fertilisasi in vitro. (3). Rasio jenis kelamin embrio in vifro

Angka rataan persentase motilitas pada hasil penelitian yang didapat pada
wakmu 30 menit 76,67 %, 60 menit 73,33%, 90 menit 63,33%, dan waktu 120 menit
36,67%. Tetapi dengan ratsan motilitas tersebut spermatozoa masih layak untuk
Sifertilisasikan  dengsn sel telur. Dengan semakin lamanya waktu pelapisan
spermatozoa semakin rendah motilitas memberikan pengaruh berbeda nyata
(P<0,01).

Sementara terhadap angka fertilisasi , waktu pelapisan tidak pengaruh
S=rpengaruh nyata (P> 0,05). Rataan angka fertlisasi bervariasi untuk waktu 30
menil 49.91 %. 60 menit 53.92 %, 90 menit $1.92 dan waktu 120 menit 49.22 %.

Sedangkan untuk persentase jenis kelamin jantan juga menunjukan waktu
peizpisan menunjukan perbedaan yang tidak nyata (P > 0,05) terhadap persentase
penis kelamin jantan . Persentase jenis kelamin jantan 30 menit ; 60 menit : 90 menit
“an 129 menit adalah 85,39% ; 75,83% : 90% dan 73.89%. Tetapi waktu pelapisan
secara umum dapat memisahkan kromosom X dan Y, dimana kromosom Y secara
=mum lebih banyak.

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu pelapisan dapat
=enurunkan motilitas spermatozoa, tetapi tidak merapengaruhi fertilisasi. Namun
==k persentase jenis kelamin jantan dapat lebih banyak yang terpisahkan.




I PENDAHULUAN

*.1 Latar Belakang

Upaya peningkatan produktivitas sapi tidak dapat dilepaskan dari upaya
semczturan dinamika populasi seperti tingkat  kelahiran, pemotongan  dan
semeiznan kematian,  Hal ini mempunyai kaitan yang kuat dengan sistem
seme=iolaan usaha peternakan yang dilakukan oleh peternak.  Untuk itu usaha
sememaikan rakyat  baik  yang  bersifal  intensif maupun  ekstensif perlu
“i=msangkan bioteknologi reproduksi.  Secara umum bioteknologi reproduksi
Semmekan teknologi  unggulan  dalam  memproduksi dan  meningkatkan

- Pdsshvias peternakan. Terkandung di dalamnya pemanfaatan proses rekayasa
e moeoduksi dan genetika dalam upaya meningkatkan mutu dan jumlah
Piis seria akan menjadi titik tolak bagi pengembangan industri ternak masa
ssmme Szloini sangat mendukung program breeding dalam pemilihan bibit

- = menunjang efisiensi pada peternakan sapi potong. Salah satu upava

memgnasilkan anak sesuai harapan dapat dilckukan dengan cara scksing
Serkromosom X atau Y sebelum dilakukan program Inseminasi
“seminasi dengan semen pembawa kromosom X akan didapatkan pedet
semeres keturunan dengan kualitas yang baik.  Sedangkan inseminasi
“Semmsiozoa pembawa kromosom Y akan didapatkan pedet jantan yang
=«an. Sapi jantan tumbuh lebih cepat dan karkasnya lebih tinggi

s soe betina, sehingga meningkatnya jumlah anak jantan, berarti

semampilan pertumbuhan dan  meningkatkan  berat potong.



SesZzsarkan perbedaan tujuan usaha tersebut, maka pengaturan jenis kelamin
“eme menekan perolehan ternak dari jenis kelamin yang kurang dibutuhkan.
“we=cee cemikian apabila semen sapi yang sudah dipisahkan berdasarkan jenis
‘smmemna dipakai untuk Inseminasi Buatan, maka efisiensi reproduksi akan

e Stingkatkan.

Hzsio alamish spermatozoa pembawa kromesom X dan Y umumnya
esemims Berbagal upaya telah dilakukan untuk mengubah rasio tersebut
emese =sksud untuk dapat mengendalikan jenis kelamin anak dari suatu

. Saik pada temak maupun manusia. Manipulasi semen pada ternak

sevsimz merupakan salah satu cara utama untuk memperoleh anak dengan
S tertentu. Sperma scksing digunakan untuk Inseminasi Buatan (IB)
- memesasilkan perolehan ternak dari jenis kelamin yang dikehendaki dengan
====tu Disamping itu peningkatan genetik dalam kelompok ternak

P I=bih cepat.

Semermasilan penggunaan bovine serum albumin (BSA) dan ovalbumin
¢ melz pemisahan spermatozoa dicwali oleh Ericsson et al (1973).
r “sm=nahkan oleh Udin ef af (2006) , salah satu usaha yang dilakukan
“T% adslah mencoba memodifikasi medium yang digunakan untuk

vzbilitas  spermatozoa  schingga mampu  membuahi  oosit.
Swwime serum albumin (BSA) ini sudah banyak dilakukan oleh
W wSewm =iz diantaranya Max-Well er al (1984) yang menggunakan

* soormatozoa X dan Y pada sapi, Jaswandi (1992) memisahkan

% Z== Y sapi perah dan Hendri (1992) melakukan pemisahan
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penclitian ini maka dapat ditarik beberapa kesimpulan :

I. Angka rataan persentase motilitas yang didapat pada waktu 30 menit
adalah 76,67 %. 60 menit adalah 73,33%, 90 menit adalah 63.33%. dan
waktu 120 menit adalah  56,67%. Jadi lamanya waktu pelapisan
spermatozoa mempengaruhi motilitas spermatozoa vang akan membuahi

sel telur,

2

Angka fertilisasi bervariasi untuk waktu 30 menit adalah 49.9] %, 60
menit adalah 53.92 %, 90 menit adalah 51.92% dan waktu 120 menit
adalah 49.20 %. Dengan demikian waktu pelapisan tidak memberi
pengaruh  pada angka fertilitas, tetapi perbedaan angka fertilitas
mempengaruhi persentase jenis kelamin jantan pada setiap perlakuan.

3. Persentase jenis kelamin jantan yang didapat untuk waktu 30 menit
adalah 85,39%, 60 menit adalah 75,83 %, 90 menit adalah 90%, dan 120
menit adalah 73,89%. Jadi waktu pelapisan 90 menit dapat memberikan
angka persentase jenis kelamin jantan tertinggi dibandingkan waktu 30
menit, 60 menit dan 120 menit.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penclitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

I. Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai pengaruh waktu pelapisan
spermatozoa pada media TALP yang disuplementasi BSA pada

Fertilisasi in vitro
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2, Diperlukan kajian yang lebih lanjut terhadap embrio hasil pemisahan
kromosom X dan Y dengan melihat waktu pelapisan spermatozoa
pada media Talp yang disuplementasi BSA . dan penaganan lebih
lanjut baik itu pembekuan embrio atau Transfer Embrio pada induk

resipien sapi.
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